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ABSTRACT Keywords
Technology integration in education has become essential to support Teaching Materials, Skills,
inclusive and adaptive learning. However, many teachers still face Training, Wizer.me

challenges in developing differentiated teaching materials that address
their students' diverse learning styles and abilities. This issue stems
from teachers' limited knowledge and skills in effectively utilizing
innovative technology. This training program aims to enhance the L 7
skills of teachers at SMP Negeri 26 Padang in creating differentiated
teaching materials through the use of the Wizer.me application. The

method employed is a participatory approach consisting of three main BERDAYA : Jurnal
phases: training planning, implementation (including theoretical Pendidikan dan
sessions and interactive practice using Wizer.me), and evaluation. The Pengabdian Kepada
results indicate that the training successfully equipped teachers with Masyarakat
strong competencies in operating the Wizer.me application. The Vol 7, No.2, 2025, pp.
program significantly impacted teachers' understanding and skills in 257-270
utilizing the platform to produce interactive, varied, and student- elSSN 2721-6381

centered teaching materials. Additionally, participants expressed a high
level of satisfaction with the program. Thus, this training program has
made a tangible contribution to empowering teachers to leverage
technology in creating innovative educational content.
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ABSTRAK Profil Penulis

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran menjadi Radhya Yusri, Hafizah Delyana,
Melisa, Fadli Aprilianto, Restu
Nasyatul A

Fakultas Sains dan Teknologi,
masih menghadapi kendala dalam menyusun bahan ajar Universitas PGRI Sumatera Barat,

kebutuhan wuntuk mendukung pembelajaran yang
inklusif dan adaptif. Meskipun demikian, banyak guru

terdiferensiasi yang mampu memenuhi kebutuhan siswa Sumatera Barat, Indonesia
dengan berbagai gaya belajar dan kemampuan nya.
Permasalahan ini  disebabkan oleh keterbatasan
pengetahuan  dan  keterampilan  guru  dalam
memanfaatkan teknologi inovatif secara efektif. Pelatiha
ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan guru-
guru SMP Negeri 26 Padang dalam menyusun bahan ajar
terdiferensiasi melalui pelatihan pemanfaatan aplikasi
Wizer.me. Metode yang digunakan meliputi pendekatan
partisipatif dengan tiga tahapan utama: perencanaan
pelatihan, pelaksanaan pelatihan yang mencakup sesi
teoritis dan praktik interaktif menggunakan Wizer.me,

dan evaluasi. Hasil pelatihan menunjukkan pelatihan ini Coresponding Author: maria-

berhasil membekali para guru dengan kemampuan yang hafizahdelyana@gmail.com

sangat baik dalam mengoperasikan aplikasi Wizer.me.
Program ini memberikan dampak positif yang nyata
terhadap pemahaman dan keterampilan para guru dalam
memanfaatkan nya untuk menghasilkan bahan ajar yang
interaktif, variatif, dan sesuai dengan kebutuhan siswa.
Selain itu, para peserta juga sangat puas dengan program
yang dilaksanakan. Dengan demikian, pelatihan ini
memberikan kontribusi nyata dalam memberdayakan
guru untuk memanfaatkan teknologi guna menciptakan
bahan ajar yang inovatif.

Reviewing Editor
Kata Kunci: Bahan Ajar, Keterampilan, Pelatihan, Maya Mustika
Wizer.me

PENDAHULUAN

Keterampilan guru dalam merancang dan mengimplementasikan pembelajaran yang efektif
adalah salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan pendidikan. Dalam era
pendidikan modern, tantangan yang dihadapi oleh guru semakin kompleks, terutama dalam
memenuhi kebutuhan belajar yang beragam dari peserta didik. Pembelajaran terdiferensiasi
telah diidentifikasi sebagai pendekatan strategis untuk menjawab tantangan ini. Menurut
Hafana et al. (2024), pembelajaran terdiferensiasi memberikan kesempatan kepada guru
untuk menyesuaikan metode, materi, dan evaluasi agar sesuai dengan kemampuan, minat,
serta kebutuhan siswa. Namun, kenyataannya, banyak guru yang belum memiliki
kemampuan memadai untuk menerapkan pendekatan ini secara optimal. Guru merasa
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kesulitan dalam menyusun bahan ajar yang terdiferensiasi akibat keterbatasan waktu,
sumber daya, referensi dan kurangnya pelatihan yang relevan (Mukhlis et al., 2025). Kondisi
ini diperburuk dengan rendahnya tingkat pemanfaatan teknologi pendidikan sebagai alat
bantu untuk mendukung pembelajaran terdiferensiasi yang dapat menghambat efektivitas
proses pembelajaran, terutama di lingkungan dengan keragaman siswa yang tinggi.
Kebutuhan untuk meningkatkan keterampilan guru melalui pelatihan berbasis teknologi
menjadi semakin mendesak.

Meskipun pembelajaran terdiferensiasi dan teknologi pendidikan telah banyak dibahas
dalam penelitian, penerapan nya di lapangan masih menghadapi berbagai kendala. Studi
Koehler et al. (2011) menunjukkan bahwa pelatihan guru sering kali hanya menekankan
pada penguasaan teknologi secara teknis, tanpa memadukan nya dengan pendekatan
pedagogis yang relevan. Akibatnya, banyak guru tidak memahami bagaimana
menggunakan teknologi secara efektif untuk mendukung pembelajaran. Pelatihan yang
tersedia umumnya kurang memberikan panduan praktis terkait penerapan teknologi dalam
konteks pembelajaran (Delyana et al., 2024; Kusnadi, 2024; Purba & Saragih, 2023). Hal ini
menyebabkan guru merasa kurang terlatih dalam mengintegrasikan teknologi untuk
mendukung kebutuhan siswa yang beragam.

Keterbatasan ini semakin terlihat karena kemampuan guru dalam menggunakan teknologi
sangat bergantung pada keseimbangan antara pengetahuan teknologi, pedagogi, dan
konten. Pelatihan yang tersedia belum cukup membantu guru dalam menerapkan
pembelajaran terdiferensiasi (Ali et al., 2024; Yusri & Delyana, 2023). Wang et al. (2023) juga
mengungkapkan bahwa meskipun teori pembelajaran terdiferensiasi telah diterima secara
luas, penerapan nya masih terbatas karena kurangnya alat dan panduan yang efisien.
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dibutuhkan pendekatan pelatihan yang
terintegrasi, yang tidak hanya fokus pada penguasaan teknologi tetapi juga memberikan
pemahaman praktis tentang cara penggunaannya dalam mendukung pembelajaran yang
adaptif dan inklusif.

Sebagai respons terhadap permasalahan yang dihadapi, pelatihan pemanfaatan aplikasi
Wizer.me dilakukan sebagai solusi inovatif yang mendukung kebutuhan guru dalam
menyesuaikan materi pembelajaran berdasarkan tingkat pemahaman dan kebutuhan siswa.
Aplikasi Wizer.me menjadi alat efektif karena menyediakan fitur-fitur yang membantu guru
merancang bahan ajar secara fleksibel dan kreatif (Maisarah et al., 2024; Siregar & Konten,
2024). Aplikasi Wizer.me dirancang untuk memfasilitasi guru dengan berbagai fitur, seperti
kemampuan membuat lembar kerja digital yang interaktif, menambahkan elemen
multimedia seperti video dan gambar, serta menyusun pertanyaan dalam berbagai format,
termasuk pilihan ganda, esai, dan pencocokan. Integrasi teknologi dalam proses
pembelajaran mampu meningkatkan efisiensi guru dan menambah pengalaman belajar
siswa melalui media yang menarik dan adaptif (Baharuddin & Hatta, 2024; Aprianto &
Wahyudi, 2023; Yusri & Husaini, 2017). Fitur-fitur yang ada dalam Wizer.me membantu guru
untuk menyesuaikan bahan ajar sesuai dengan kebutuhan siswa, sejalan dengan prinsip
pedagogi diferensiasi.

Selain itu, dalam pembuatan bahan ajar, Wizer.me juga dilengkapi dengan sistem evaluasi
otomatis yang membantu guru mengelola waktu dengan lebih baik dalam menilai pekerjaan
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siswa. Penggunaan aplikasi Wizer.me telah terbukti secara signifikan dalam meningkatkan
efisiensi guru dalam menyusun bahan ajar dan memberikan pengalaman belajar yang lebih
menarik bagi siswa (Wahyuni, 2025). Hal ini diperkuat oleh penelitian yang
mengindikasikan bahwa aplikasi digital berbasis diferensiasi mampu mendorong
keterlibatan siswa yang lebih tinggi dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara
keseluruhan (Rahmawati & Nurachadija, 2023). Dengan berbagai manfaat tersebut, pelatihan
pemanfaatan Wizer.me memberikan dampak yang nyata dalam mendukung transformasi
pembelajaran berbasis teknologi. Pelatihan ini melibatkan aspek teknis, pedagogis, dan
konten secara bersamaan. Selain itu, aplikasi Wizer.me memberikan fleksibilitas dan
kemudahan penggunaan yang belum banyak dieksplorasi dalam penelitian sebelumnya,
menjadikannya alat yang relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran terdiferensiasi.
Melalui pelatihan pemanfaatan aplikasi Wizer.me ini diharapkan dapat meningkatkan
keterampilan guru dalam menyusun bahan ajar terdiferensiasi.

Sasaran Kegiatan

Sasaran kegiatan pengabdian masyarakat adalah sekolah SMP Negeri 26, Kota Padang, yang
terdiri atas 16 guru ditambah 1 kepala sekolah total semua 17 orang guru dengan beragam
mata pelajaran. Tujuan kegiatan ini adalah untuk menaikkan pengetahuan serta
keterampilan guru guru tentang pemanfaatan aplikasi WWizer.me dalam merancang bahan
ajar. Pelatihan dengan memanfaatkan aplikasi Wizer.me dilakukan sebagai solusi inovatif
yang mendukung kebutuhan guru dalam menyesuaikan materi pembelajaran berdasarkan
tingkat pemahaman dan kebutuhan siswa.

Masalah yang ingin dipecahkan

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini ingin memberi informasi pada guru perihal
bagaimana caranya menyusun bahan ajar dengan memanfaatkan teknologi berupa aplikasi
Wizer.me. Program pengabdian ini dirancang untuk membantu guru memahami dan
menerapkan konsep pembelajaran terdiferensiasi. Di lapangan kami masih menemukan
banyak guru yang tidak memahami bagaimana menggunakan teknologi secara efektif untuk
mendukung pembelajaran. Pelatihan yang tersedia pada umumnya kurang memberikan
panduan praktis terkait penerapan teknologi dalam konteks pembelajaran. Sehingga,
melalui pelatihan pemanfaatan aplikasi Wizer.me ini diharapkan dapat meningkatkan
keterampilan guru dalam menyusun bahan ajar terdiferensiasi.

MATERI DAN METODE

Materi

Materi yang akan disampaikan dalam kegiatan ini mencakup beberapa aspek penting terkait
pemanfaatan aplikasi Wizer.me dalam merancang bahan ajar terdiferensiasi. Materi yang
disampaikan adalah: a) Pengenalan aplikasi Wizer.me dan fitur-fitur yang bisa digunakan; b)
Cara penggunaan aplikasi Wizer.me; c) Pembuatan akun pada aplikasi Wizer.me. d) Langkah-
langkah penggunaan aplikasi Wizer.me; e) Pembuatan bahan ajar menggunakan aplikasi
Wizer.me.
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Metode

Kegiatan pengabdian pada Masyarakat yang diselenggarakan di SMP Negeri 26 Padang
dilaksanakan dengan mengunakan metode Pelatihan, diskusi, ceramah, dan penugasan.
Pelaksanaan dilaksanakan di ruang labor komputer yang difasilitasi dengan jaringan
internet. Hasil rancangan bahan ajar yg dibuat guru menggunakan aplikasi Wizer.me dinilai
dan dianalisis secara deskriptif.

Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian terdiri dari empat tahap utama: perencanaan,
persiapan, sosialisasi atau pelatihan, dan evaluasi. Tahap perencanaan dimulai dengan
identifikasi kebutuhan guru melalui diskusi awal dengan pihak sekolah dan survei
sederhana ke sekolah. Tim pengabdi melakukan identifikasi masalah, menetapkan tujuan,
mengumpulkan data dan informasi, merumuskan strategi dan rencana kerja secara detail.
Termasuk berkoordinasi dengan mitra untuk mendapatkan izin melakukan kegiatan
pengabdian sekaligus membahas sarana dan prasarana yang bisa digunakan untuk kegiatan
sosialisasi dan pelatihan serta menyepakati jadwal untuk melakukan kegiatan, selanjutnya
meminta kesediaan guru-guru untuk mengikuti kegiatan tersebut. Alur tahapan kegiatan
dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.

Perencanaan Persiapan Sosialisasi Evaluasi

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan Kegiatan

Tahap persiapan melibatkan pengembangan modul pelatihan yang mencakup materi
tentang konsep pembelajaran terdiferensiasi, pengenalan aplikasi Wizer.me, dan panduan
praktis penggunaan aplikasi tersebut. Tim pengabdi juga mempersiapkan segala keperluan
atau sumber daya yang diperlukan untuk melaksanakan pengabdian, termasuk persiapan
dana, peralatan, modul pelatihan, slide presentasi untuk kegiatan sosialisasi dan praktik
serta pembagian tugas anggota Tim.

Tahap pelatihan dilaksanakan melalui pelatihan selama dua hari, yang mencakup sesi
teoretis dan praktis. Dalam sesi ini, peserta diberikan kesempatan untuk membuat bahan
ajar menggunakan Wizer.me yang sesuai dengan konteks pembelajaran mereka. Tim
pengabdi memberikan pengantar tentang materi, cara menggunakan aplikasi, simulasi dan
praktik (Febriana dkk. 2020). Metode yang digunakan dalam hal ini adalah metode
demonstrasi. Metode Demonstrasi adalah suatu metode yang digunakan untuk
memperlihatkan sesuatu proses atau cara kerja suatu benda atau hal lain yang berkenaan
dengan bahan pelajaran (Ndruru, 2022).

Guru-guru terlebih dahulu diberikan panduan yang berisi tentang pengenalan dan petunjuk
bagaimana cara mengoperasikan Wizer.me. Kemudian mereka diminta untuk memahaminya
secara keseluruhan. Selanjutnya, tim pengabdi menjelaskan materi sekaligus dibimbing
untuk mempraktek kan secara mandiri setelah tim pengabdi mensimulasikan nya.

Tahap evaluasi dilakukan melalui refleksi bersama untuk mengukur keberhasilan kegiatan
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serta melalui pengumpulan data terkait pengalaman dan tingkat kepuasan peserta. Tim
pengabdi mengevaluasi sejauh mana pemahaman dan keterampilan guru-guru dalam
mempraktikkan materi yang disampaikan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode observasi, wawancara, dan
penyebaran angket. Observasi digunakan untuk memantau keaktifan dan keterlibatan
peserta selama pelatihan, serta keterampilan mereka dalam menggunakan aplikasi Wizer.me.
Wawancara dilakukan untuk menggali pengalaman peserta, termasuk tantangan dan
manfaat yang dirasakan selama pelatihan. Angket digunakan untuk mengukur persepsi
peserta terhadap kebermanfaatan pelatihan serta tingkat kepuasan mereka.

Instrumen yang digunakan mencakup lembar observasi, pedoman wawancara, dan
kuesioner. Lembar observasi dirancang untuk mencatat aspek-aspek seperti partisipasi aktif
peserta, keberhasilan implementasi materi, dan respon terhadap pelatihan. Pedoman
wawancara dirancang dengan fokus pada eksplorasi terkait aplikasi Wizer.me dalam
mendukung pembelajaran terdiferensiasi. Angket juga dibuat untuk mengevaluasi tingkat
pemahaman dan kepuasan peserta.

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan
kualitatif. Analisis data kuantitatif mencakup penerapan statistik deskriptif guna mengukur
perubahan dalam pengetahuan dan keterampilan guru selama pelatihan. Data dari angket
dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan tingkat
keberhasilan pelatihan dalam meningkatkan keterampilan guru. Data kualitatif dari
wawancara fokus pada analisa transkrip wawancara guna mengidentifikasi pengalaman
penggunaan aplikasi Wizer.me serta hambatan-hambatan yang dihadapi oleh guru.

Waktu dan Lokasi Pelaksanaan

Kegiatan dilaksanakan di SMP Negeri 26 Kota Padang selama rentang waktu dua bulan 10
oktober 2024 hingga 30 november 2024. Peserta pengabdian yang terlibat dalam program ini
adalah guru-guru SMP Negeri 26 Kota Padang yang mengajar di berbagai mata pelajaran.

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan tujuan utama untuk meningkatkan
keterampilan guru dalam memanfaatkan aplikasi Wizer.me sebagai alat bantu
pengembangan bahan ajar terdiferensiasi. Program pengabdian ini dirancang untuk
membantu guru memahami dan menerapkan konsep pembelajaran terdiferensiasi, yang
menyesuaikan strategi pengajaran dengan kebutuhan individu siswa berdasarkan
kemampuan, minat, dan gaya belajar mereka (Wahyuningsari et al., 2022).

Aplikasi Wizer.me dipilih karena kemampuannya dalam memfasilitasi pembuatan bahan ajar
yang interaktif dan adaptif. Kegiatan dilaksanakan di SMP Negeri 26 Kota Padang selama
rentang waktu dua bulan. Peserta pengabdian yang terlibat dalam program ini adalah guru-
guru SMP Negeri 26 Kota Padang yang mengajar di berbagai mata pelajaran.
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HASIL DAN EVALUASI

Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat menjadi salah satu kegiatan yang dapat
memberikan pembekalan kepada guru-guru untuk menambah pengetahuan dalam
berinovasi menciptakan pembelajaran berdiferensiasi yang memanfaatkan kemajuan
teknologi. Dalam kegiatan ini, tim berbagi pengetahuan kepada guru-guru di SMP Negeri 26
Padang tentang cara membuat media berbasis teknologi dengan menggunakan aplikasi
Wizer.me. Sebelum memulai kegiatan, dilakukan pertemuan dengan kepala sekolah untuk
mengidentifikasi permasalahan tentang pelaksanaan kurikulum dan realisasi pembelajaran.
Dari diskusi terungkap bahwa penggunaan media ajar berbasis teknologi untuk proses
pembelajaran belum di optimalkan dengan baik. Media pembelajaran yang mendukung
pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi belum ada. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilakukan untuk membekali para guru dalam merancang media ajar yang
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui
beberapa tahapan yaitu: pertama, tahap persiapan Pada tahap ini, hal yang dilakukan adalah
menyusun rangkaian kegiatan yang akan dilaksanakan dengan tujuan agar waktu dan
pelaksanaan kegiatan yang dilakukan menjadi efektif. Persiapan yang dilakukan sebagai
berikut: a) Berkoordinasi dengan pihak sekolah mengenai rencana pelaksanaan kegiatan
pengabdian yang bertema pelatihan pembuatan bahan ajar berdiferensiasi berbantuan
aplikasi Wizer.me. b) Melengkapi persyaratan perizinan kegiatan seperti proposal kegiatan
dan surat perizinan pengabdian dari lembaga. c) Pengumpulan data dengan studi pustaka
yang tepat untuk menentukan materi pelatihan dengan menggunakan aplikasi Wizer.me. d)
Mempersiapkan perlengkapan peralatan untuk pelaksanaan kegiatan. e) Melakukan
sosialisasi kepada pihak sekolah SMP Negeri 26 Kota Padang tentang jadwal pelaksanaan
dan rangkaian acara kegiatan pelatihan.

Tahapan berikutnya yaitu pelaksanaan pelatihan pembuatan bahan ajar berdiferensiasi
dengan menggunakan aplikasi Wizer.me. Kegiatan diawali dengan pembukaan kegiatan
bersama pimpinan sekolah dan guru-guru SMP Negeri 26 Padang. Apresiasi disampaikan
pimpinan sekolah terhadap kegiatan pelatihan yang dilaksanakan oleh tim. Harapannya,
melalui kegiatan ini, guru-guru semakin bertambah wawasan nya dalam merancang bahan
ajar berdiferensiasi menggunakan aplikasi Wizer.me. Hal ini sesuai dengan program sekolah
yang menggiatkan penerapan teknologi dalam pembelajaran. Pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran merupakan bentuk inovasi yang dapat dimanfaatkan guru dalam bentuk
media pembelajaran. Media pembelajaran dengan memanfaatkan aplikasi Wizer.me dapat
meningkatkan inovasi guru dalam merancang pembelajaran yang kreatif. Setelah
pembukaan dilakukan, dilanjutkan dengan penyampaian materi pelatihan bahan ajar
berdiferensiasi dengan memanfaatkan aplikasi Wizer.me. Pada saat kegiatan pemaparan
materi, guru-guru menyimak dan memperhatikan dengan penuh antusias. Penyampaian
materi yang komunikatif dan interaktif membuat materi yang disampaikan mudah
dipahami oleh guru. Kemudian, dilanjutkan dengan praktek yang dilakukan oleh guru-
guru.
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Gambar 2.
Penyampaian Materi

Pada kegiatan pelatihan ini, seluruh guru memiliki ketertarikan dalam menggunakan
Wizer.me untuk membuat bahan ajar berdiferensiasi yang memuat presentasi materi dan
beragam bentuk evaluasi. Guru mempraktekkan nya sesuai arahan Pemateri. Guru-guru
diminta untuk melakukan registrasi dan login ke aplikasi Wizer.me. Selanjutnya, lewat
bimbingan dan arahan tim, guru-guru sudah bisa login dan membuat akun. Kegiatan guru-
guru dilanjutkan dengan pembuatan bahan ajar berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar
siswa seperti visual dan audio visual. Bahan ajar untuk siswa dengan gaya belajar visual,
lebih banyak memuat gambar yang mempresentasikan penemuan konsep matematika yang
dijelaskan guru. Dalam kesempatan ini, guru membuat bahan ajar untuk materi geometri
dan aljabar. Untuk siswa dengan gaya belajar audio visual, guru-guru dibekali dengan cara
meng input video pembelajaran dari youtube. Setelah guru-guru mempersiapkan bahan ajar,
selanjutnya bahan ajar tersebut diinput ke templete Wizer.me dengan tampilan yang
menarik. Guru dapat memilih tampilan design-design yang menarik yang tersedia pada
aplikasi Wizer.me ini.

Setelah sesi pemberian materi selesai, kegiatan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab yang
dirancang untuk memberikan ruang bagi para guru dalam mengklarifikasi pemahaman
mereka. Pada sesi ini, guru-guru tampak sangat antusias untuk bertanya kepada pemateri
mengenai berbagai aspek yang mereka temui saat mencoba mengaplikasikan aplikasi
Wizer.me. Selain itu, mereka juga memanfaatkan kesempatan ini untuk menyampaikan
kesulitan yang dihadapi, baik dalam memahami fitur-fitur aplikasi maupun dalam
menerapkannya pada pembuatan bahan ajar. Antusiasme ini menunjukkan tingginya minat
para guru untuk benar-benar menguasai penggunaan aplikasi dan menerapkannya secara
optimal dalam proses pembelajaran. Dalam upaya membantu para guru yang mengalami
kendala, tim pengabdi turut terlibat secara langsung untuk memberikan solusi dan panduan
praktis. Pendekatan ini membantu guru dalam mengatasi kesulitan teknis dan memberikan
dukungan moral yang memperkuat rasa percaya diri mereka dalam menggunakan aplikasi.
Keaktifan tim pengabdi dalam membantu para guru menciptakan suasana kolaboratif yang
mendukung proses belajar bersama. Momen-momen tersebut, seperti yang terlihat pada
gambar 3.
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Gambar 3.
Kegiatan pendampingan  oleh
Tim

Selama berlangsungnya kegiatan, para guru menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam
mengikuti setiap sesi pelatihan. Mereka antusias dalam mendengarkan dan aktif
berpartisipasi dalam diskusi serta praktik langsung yang diberikan. Sikap interaktif ini
mencerminkan semangat para guru untuk terus belajar dan mengembangkan kompetensi
mereka, khususnya dalam memanfaatkan aplikasi Wizer.me. Keinginan yang besar untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran, para guru tampak sangat bersemangat dalam
mengeksplorasi fitur-fitur yang ditawarkan oleh aplikasi Wizer.me. Salah satu bentuk
keterlibatan aktif tersebut terlihat dalam pembuatan bahan ajar menggunakan aplikasi
Wizer.me. Para guru dengan kreatif dan penuh semangat mengaplikasikan ilmu yang baru
mereka pelajari ke dalam tugas praktik. Hasilnya, mereka berhasil menyusun draft awal
bahan ajar yang mengintegrasikan teknologi interaktif dengan kebutuhan pembelajaran di
kelas seperti terlihat pada Gambar 4 berikut.

CONTOH - CONTOH BANGUN DATAR

Segienam

Gambar 4. Draft awal Bahan Ajar Hasil Pengerjaan Guru
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Gambar 4 memperlihatkan bahwa guru-guru telah berhasil menguasai penggunaan aplikasi
Wizer.me dengan baik. Hal ini didasarkan pada hasil evaluasi terhadap kemampuan guru-
guru dalam menggunakan aplikasi Wizer.me dengan cara mencek produk pembelajaran yang
telah dibuat guru. Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa guru-
guru sudah mampu menggunakan Wizer.me untuk membuat bahan ajar berdiferensiasi.

Hasil ini mencerminkan kemampuan guru yang berkembang signifikan setelah mengikuti
pelatihan, terutama dalam memahami fitur-fitur aplikasi yang mendukung pembuatan
bahan ajar. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa para guru mampu mengaplikasikan
teknologi dalam pembelajaran dan membuktikan bahwa mereka dapat menghasilkan bahan
ajar yang interaktif dan menarik. Dengan menggunakan aplikasi ini, guru mampu
menciptakan materi yang relevan dan kreatif, sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di era
digital. Pelatihan yang diberikan memberikan dampak positif dalam peningkatan
pengetahuan dan keterampilan praktis para guru.

Selama kegiatan, mereka mendapatkan wawasan baru tentang cara menggunakan aplikasi
Wizer.me dan memiliki kesempatan untuk mendalami pemahaman mereka melalui praktik
langsung. Proses pelatihan ini membuka peluang bagi guru untuk mengeksplorasi ide-ide
inovatif dalam merancang materi pembelajaran berbasis teknologi. Dengan keterampilan
yang terus diasah, guru menjadi lebih percaya diri dalam menciptakan bahan ajar yang
informatif dan mampu meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Guru-guru yang ikut pelatihan mengaku bahwa faktor pengalaman dan
kecakapan menggunakan software pembelajaran perlu ditingkatkan. Disini tim banyak
berbagi pengalaman tentang bagaimana cara mengembangkan materi berdiferensiasi dalam
bentuk bahan ajar yang memanfaatkan fitur-fitur yang ada pada aplikasi Wizer.me.

Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kepuasan para guru terhadap
kegiatan pelatihan yang telah diberikan, dilakukan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM). Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur tingkat
kepuasan guru berdasarkan pendapat dan penilaian mereka terhadap program yang telah
dijalankan. Melalui evaluasi ini, tim dapat memahami aspek-aspek yang dinilai baik
maupun yang memerlukan perbaikan, sehingga program serupa di masa depan dapat
dirancang dengan lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta. Pendapat dan
masukan yang diberikan menjadi bahan refleksi untuk meningkatkan kualitas pelatihan,
baik dari segi materi, metode, maupun fasilitas yang disediakan. Selain itu, evaluasi ini juga
membantu dalam menilai keberhasilan program dalam mencapai tujuan utamanya, yaitu
meningkatkan kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi untuk pembelajaran.

Kegiatan yang dilakukan yaitu dengan menyebarkan angket kepada guru-guru peserta
kegiatan dengan beberapa indikator yaitu: a) kesesuaian waktu pelatihan; b) kesesuaian
jadwal; c) sikap tim pelaksana; d) kesiapan tim pelaksana; e) respon tim pelaksana; f)
susunan materi yang disajikan; g) kesesuaian materi pelatihan; h) peningkatan pengetahuan
guru; i) pengembangan keterampilan guru; j) kejelasan penyajian materi; k) respon tim
pelaksana; 1) penguasaan materi pelatihan; m) kelancaran komunikasi; n) kesesuaian
kegiatan PKM dengan ekspektasi guru; dan o) kesesuaian kegiatan PKM dengan kebutuhan
guru. Hasil analisis angket menunjukkan bahwa secara umum, para peserta merasa sangat
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puas dengan pelatihan yang telah mereka ikuti. Kepuasan ini tercermin dari penilaian positif
terhadap hampir semua indikator yang diukur. Para guru menilai pelatihan ini relevan
dengan kebutuhan mereka dan efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan
praktis yang dapat langsung diterapkan dalam kegiatan pembelajaran. Respon positif ini
menjadi bukti keberhasilan program dalam memenuhi tujuan utamanya, yaitu
memberdayakan guru melalui pelatihan yang berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan
profesional mereka.

SIMPULAN

Keterampilan guru dalam memanfaatkan aplikasi Wizer.me untuk pembuatan bahan ajar
berdiferensiasi menunjukkan perkembangan yang sangat baik setelah mengikuti pelatihan.
Aplikasi ini memberikan kemudahan bagi guru untuk menciptakan bahan ajar yang variatif
dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Selain itu, para guru juga merasakan manfaat nyata
dari penggunaan aplikasi Wizer.me, terutama dalam mendukung kreativitas mereka dalam
membuat bahan ajar. Dengan adanya pelatihan ini, keterampilan guru meningkat serta
memiliki kreativitas dan inovasi dalam merancang bahan ajar. Secara keseluruhan, para
guru peserta pelatihan merasa sangat puas dengan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
yang dilaksanakan oleh tim pengabdi. Kepuasan ini tercermin dari antusiasme mereka
selama pelatihan, baik dalam mengikuti materi, berdiskusi, maupun mempraktikkan ilmu
yang telah dipelajari. Program pelatihan ini dinilai sangat relevan dengan kebutuhan
mereka, terutama dalam menghadapi tantangan pembelajaran di era digital. Dengan hasil
yang dicapai, kegiatan ini berhasil dalam meningkatkan keterampilan para guru serta
mampu membangun semangat dan motivasi mereka untuk terus berinovasi dalam
merancang bahan ajar yang menarik dan efektif untuk digunakan dalam proses
pembelajaran.
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